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ABSTRAK 

 

Nurbaity, Elsa Salsabila. 2026. “Peran Kepala Madrasah dalam Mewujudkan Pendidikan 

Inklusi di MI Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Rahmi Anekasari, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Peran Kepala Madrasah, Pendidikan Inklusi  

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya peran kepala madrasah dalam 

mengimplementasikan pendidikan inklusi guna menjamin hak pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah reguler. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran kepemimpinan kepala madrasah, proses pelaksanaan pendidikan 

inklusi, serta kendala dan solusi yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 

 Fokus rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana peran 

kepemimpinan kepala madrasah dalam mewujudkan pendidikan inklusi di MI Walisongo 

Kranji 01; (2) Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan inklusi di MI Walisongo Kranji 

01; (3) Apa saja kendala dan solusi yang di hadapi oleh MI Walisongo Kranji 01 dalam 

pelaksanakan pendidikan inklusi. 

 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepala madrasah telah menjalankan tujuh 

fungsi kepemimpinan secara aktif, di antaranya sebagai pendidik melalui program bedah 

buku inklusi dan memfasilitasi guru mengikuti pelatihan khusus, leader dalam 

menginternalisasi visi non-diskriminatif, manajer dalam perencanaan program kerja 

tahunan dan  pengelolaan sarana prasarana, administrator penyusunan kebijakan sekolah 

non-diskriminatif, inovator melalui program Parenting Rutin di "Komunitas Orang Tua 

Belajar", motivator melalui memberikan penghargaan dan dukungan, serta supervisor 

melalui pemantauan rutin dan dialog konstruktif dengan guru. Proses pelaksanaan 

pendidikan inklusi dilaksanakan secara sistematis meliputi PPDB dengan kuota maksimal 

2 ABK per kelas, identifikasi dan asesmen awal, perencanaan pembelajran, pelaksanaan 

pembelajaran, penilaian berbasis diferensiasi, serta pelaporan hasil belajar. Hambatan 

utama pelaksanaan pendidikan inklusi berupa keterbatasan Guru Pembimbing Khusus 

(GPK) berlatar belakang pendidikan luar biasa disikapi dengan pelatihan rutin bagi guru 

kelas. Kurangnya empati awal dari siswa reguler diatasi melalui edukasi berkelanjutan 

sehingga menumbuhkan budaya saling membantu secara spontan di lingkungan 

madrasah. Serta hambatan dalam proses pembelajaran di kelas. 

 

 



 

ix 
 

ABSTRACT 

 

Nurbaity, Elsa Salsabila. 2026. "The Role of the Madrasah Principal in Implementing 

Inclusive Education at MI Walisongo Kranji 01, Pekalongan Regency." Thesis. 

Elementary Madrasah Teacher Education Study Program. Faculty of Technology, State 

Islamic University of K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor: Dr. Rahmi 

Anekasari, M.Pd.I. 

Keywords: Role of the Madrasah Principal, Inclusive Education 

This research is motivated by the importance of the madrasah principal's role in 

implementing inclusive education to guarantee the right to education for children with 

special needs (ABK) in regular schools. This study aims to analyze the leadership role of 

the madrasah principal, the process of implementing inclusive education, and the 

obstacles and solutions encountered in its implementation. 

The focus of the research problem formulation is: (1) What is the leadership role 

of the madrasah principal in implementing inclusive education at MI Walisongo Kranji 

01? (2) How is the process of implementing inclusive education at MI Walisongo Kranji 

01? (3) What are the obstacles and solutions faced by MI Walisongo Kranji 01 in 

implementing inclusive education? 

This research is field research with a descriptive qualitative approach. Data 

sources include primary and secondary data. Data collection techniques include 

observation, interviews, and documentation. Data analysis involves data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study indicate that the madrasah principal has actively carried 

out seven leadership functions: educator through the inclusive book review program and 

facilitating teacher participation in special training; leader in internalizing the non-

discriminatory vision; manager in planning annual work programs and managing 

facilities and infrastructure; administrator in formulating non-discriminatory school 

policies; innovator through the Routine Parenting program in the "Parent Learning 

Community" program; motivator through providing rewards and support; and supervisor 

through regular monitoring and constructive dialogue with teachers. The implementation 

of inclusive education is carried out systematically, including the PPDB (School 

Enrollment) process with a maximum quota of 2 children with special needs per class, 

initial identification and assessment, learning planning, learning implementation, 

differentiation-based assessment, and reporting of learning outcomes. The main obstacle 

to the implementation of inclusive education is the limited number of Special Guidance 

Teachers (GPK) with special education backgrounds, which is addressed through regular 

training for class teachers. The lack of initial empathy from regular students is addressed 

through ongoing education, thereby fostering a culture of spontaneous mutual assistance 

in the madrasah environment. This also includes obstacles to the learning process in the 

classroom. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada tataran pelaksanaan di Indonesia banyak permasalahan yang dihadapi 

madrasah dalam menyelenggarakan pendidikan inklusif. Permasalahan yang muncul 

terjadi dari berbagai faktor yang berasal dari anak, guru atau fasilitas yang tersedia. 

Para pemangku kepentingan berusaha untuk mengatasi permasalahan ini agar 

pelaksanaan pendidikan inklusif berjalan sesuai dengan rambu-rambu dalam 

penyelenggaraannya. Pendidikan berbasis inklusi telah diatur dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 70 tahun 2009 lahir dilatar 

belakangi dengan beberapa pertimbangan bahwa setiap peserta didik yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial, atau memiliki bakat istimewa. Kriteria 

tersebut perlu mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

Hak Asasinya. Selain itu, pendidikan khusus untuk peserta didik berkebutuhan khusus 

dapat diselenggarakan secara inklusi. Ketetapan tersebut telah ditetapkan pada pasal 

satu hingga lima belas terkait penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah. 

Sebagai bentuk penerapannya setiap pemerintah atau kota menunjuk sedikitnya satu 

madrasah ibtidaiyah dan satu madrasah aliyyah di setiap kecamatan.  

Pendidikan inklusi didefinisikan sebagai suatu strategi yang dirancang untuk 

memfasilitasi pemenuhan tuntutan belajar bagi semua peserta didik, mencakup 

seluruh rentang usia, dengan fokus signifikan pada individu penyandang disabilitas. 

Selain itu, sistem layanan pendidikan inklusi memberikan akses yang sama bagi 

semua anak untuk belajar bersama di sekolah reguler, sambil memperhatikan 
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keragaman kebutuhan siswa, sehingga potensi mereka dapat dikembangkan secara 

optimal. Hal tersebut berimplikasi logis pada tidak adanya kendala yang sah bagi 

anak-anak untuk tidak mengikuti kegiatan belajar-mengajar, sebab hak memperoleh 

pendidikan merupakan hak universal setiap anak (Muslimin & Muqowim, 2021). Di 

Indonesia, upaya untuk mewujudkan pendidikan inklusi semakin diperkuat oleh 

peraturan pendukung, seperti regulasi yang mengatur Sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia, yakni Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Dalam kebijakan ini, 

pendidikan inklusi diharapkan menjadi bagian integral dari sistem pendidikan yang 

lebih luas (Winda Ramayani et al., 2024). 

Maka dari itu, pendidikan inklusi perlu diterapkan di setiap sekolah. Seperti 

salah satu sekolah di kabupaten Pekalongan tepatnya di MI Walisongo Kranji 01 yang 

terletak di Desa Kranji, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan merupakan 

salah satu sekolah  yang menerapkan pendidikan inklusi. MI Walisongo Kranji 01 

tellah melngimplelmelntasikan pelndidikan inklusi seljak tahun 2012 sampai saat ini. 

Melngacu kelpada pelraturan yang ada di mana seltiap daelrah diharuskan untuk 

melmpunyai seltidaknya satu selkolah delngan melnjalankan pelndidikan inklusif. Tidak 

hanya melnelrima anak-anak belrkelbutuhan khusus saja, akan teltapi juga melmbelrikan 

fasilitas pelmbellajaran yang selsuai delngan keladaan pelselrta didik.  

Anak-anak belrkelbutuhan khusus yang ada di MI Walisongo Kranji 01 

mayoritas adalah tuna daksa dan tuna grahita ringan. Telrdapat dua anak belrkelbutuhan 

khusus di seltiap kellasnya, dari kellas relndah hingga kellas tinggi. Pelndidikan inklusi 

di MI Walisongo Kranji 01 dilaksanakan untuk selmua kellas, selrta pelmbuatan 

program-program yang melnunjang selkolah belrbasis pelndidikan inklusi. 
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Pelmbellajaran di kellas delngan matelri yang dibuat selsuai delngan kelmampuan seltiap 

anak telrmasuk anak belrkelbutuhan khusus. Bapak Ni’amil Huda melngatakan bahwa 

implelmelntasi kelbijakan pelndidikan inklusif selmelstinya seltiap selkolah tidak hanya 

selkadar melnyellelnggarakan pelndidikan inklusif saja, akan teltapi juga melmpelrhatikan 

relalisasi belrjalannya program telrselbut delngan idelal selrta selsuai delngan apa yang 

diharapkan olelh Pelrmelndiknas. 

Kelsukselsan suatu program di lingkungan selkolah jellas sangat belrgantung 

pada kontribusi kelpala madrasah. Delngan welwelnang pelnuh atas kellancaran dan 

kelsukselsan selluruh prosels pelndidikan di selkolah, kelpala madrasah melmiliki 

welwelnang untuk melngellola dan melningkatkan kualitas unit pelndidikan selcara 

kelselluruhan (Diana et al., 2021). Sellain itu, pelran kelpala madrasah juga melnelntukan 

kelmajuan dan pelrkelmbangan pelndidikan, telrutama dalam hal pelningkatan sumbelr 

daya manusia dan kualitas pelndidikan (Kurniawati et al., 2020). Olelh karelna itu, 

selkolah selbagai lelmbaga pelndidikan melmelrlukan kelpelmimpinan dari kelpala 

madrasah yang mampu mellaksanakan fungsi kelpelmimpinannya selcara elfelktif guna 

melngoptimalkan sumbelr daya dan kualitas pelndidikan. 

Pelran kelpala madrasah dalam melnyeldiakan pelndidikan inklusi sangat 

pelnting selbagai langkah untuk melmpelrcelpat layanan bagi anak-anak yang kelbutuhan 

khusus di lingkungan selkolah. Selbagai pelmimpin utama di unit pelndidikan, kelpala 

madrasah belrada di garis delpan dalam melwujudkan visi dan misi selkolah. 

Kelpelmimpinan melrelka selcara langsung melmpelngaruhi kinelrja guru, telrutama dalam 

melnyeldiakan layanan inklusi. Jika kelpelmimpinan yang elfelktif ditelrapkan dan 

dipelrtahankan olelh kelpala madrasah, hal ini akan melndorong kinelrja guru yang 
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optimal. Kelpala madrasah yang melmiliki keltelrampilan kelpelmimpinan yang kuat 

mampu mellakukan elvaluasi melndalam, melnganalisis situasi, dan melngambil 

kelputusan yang telpat; hasil analisis ini dapat digunakan selbagai dasar untuk 

melngelmbangkan relncana dan program dukungan. Sellain itu, arahan yang dibelrikan 

kelpala madrasah kelpada staf dan guru untuk belkelrja selsuai delngan proseldur yang 

tellah diselpakati belrsama. Kelsukselsan selkolah pada akhirnya sangat belrgantung pada 

kontribusi dan dukungan kelpala madrasah (Pasaribu et al., 2023). 

Selcara relsmi, pelndidikan inklusi di Indonelsia dimaknai selbagai suatu sistelm 

layanan yang dirancang untuk melngintelgrasikan Anak Belrkelbutuhan Khusus (ABK) 

agar dapat bellajar belrsama delngan relkan selbaya melrelka di selkolah umum yang 

paling delkat delngan domisili masing-masing (Pratikno, 2023). Selpelrti halnya di MI 

Walisongo Kranji 01 dalam pellaksanaannya, pelran kelpala madrasah melnjadi kunci 

kelbelrhasilan pelndidikan inklusi. Kelpala madrasah tidak hanya belrpelran melrumuskan 

kelbijakan pelnelrimaan siswa tanpa diskriminasi, teltapi juga melmastikan guru 

melndapatkan pellatihan, melmbangun kelrja sama delngan orang tua, selrta melnciptakan 

budaya selkolah yang melnghargai pelrbeldaan. Untuk melngatasi tantangan telrselbut 

kelpala madrasah mellakukan pellatihan guru selcara rutin, mellakukan aselsmeln 

individual telrhadap siswa, dan melnyusun relncana pelmbellajaran yang selsuai delngan 

kelbutuhan masing-masing anak. 

Maka dari itu, pelnelliti akan melnyoroti selcara melndalam telrkait pelran kelpala 

madrasah dalam melwujdukan pelndidikan inklusi di MI Walisongo Kranji 01. 

Selhingga pelnellitian ini belrjudul “Peran Kepala Madrasah Dalam Mewujudkan 

Pendidikan Inklusi di MI Walisongo Kranji 01 Kabupaten Pekalongan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dijabarkan selbellumnya, dapat 

diidelntifikasikan masalah selbagai belrikut:  

1. Pelran kelpelmimpinan kelpala madrasah dalam melwujudkan pelndidikan inklusi 

bellum dikeltahui selcara komprelhelnsif. 

2. Pellaksanaan pelmbellajaran pelndidikan inklusi di kellas melmelrlukan pelnyelsuaian 

yang belrkellanjutan 

3. Keltelrseldiaan Guru Pelmbimbing Khusus (GPK) dan sarana prasarana pelndukung 

pelndidikan inklusi masih telrbatas. 

4. Kelrja sama antara madrasah, orang tua, pelmelrintah, dan masyarakat dalam 

melndukung pelndidikan inklusi masih melnghadapi belrbagai hambatan. 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Pelnellitian ini akan difokuskan untuk me lngkaji pelran kelpala madrasah dalam 

melwujudkan pelndidikan inklusi di MI Walisongo Kranji 01 Kabupate ln 

Pelkalongan. 

2. Subjek penelitian pada kepala madrasah, guru kelas 4, guru maple dan siswa 

kelas 4. 

3. Penelitian hanya menyoroti proses pelaksanaan pendidikan inklusi. 

4. Penelitian hanya menyoroti kendala dan solusi yang di hadapi oleh madrasah 

dalam pelaksanaan pendidikan inklusi. 
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1.4 Rumusan Masalah  

 Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pelran kelpelmimpinan kelpala madrasah dalam melwujudkan 

pelndidikan inklusi di MI Walisongo Kranji 01? 

2. Bagaimana prosels pellaksanaan pelndidikan inklusi di MI Walisongo Kranji 01? 

3. Apa saja kelndala dan solusi yang di hadapi olelh MI Walisongo Kranji 01 dalam 

pellaksanakan pelndidikan inklusi? 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Melninjau dari rumusan masalah, maka tujuan pelnellitian yang akan 

dicapai dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Untuk melnganalisis dan melndelskripsikan pelran kelpelmimpinan kelpala dalam 

melwujudkan pelndidikan inklusi di MI Walisongo Kranji 01. 

2. Untuk melngeltahi dan melmahami prosels pellaksanaan pelndidikan inklusi di MI 

Walisongo Kranji 01. 

3. Untuk melngidelntifikasi dan melnjellaskan kelndala dan solusi yang dihadapi olelh 

MI Walisongo Kranji 01 dalam pellaksanakan pelndidikan inklusi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini, diantaranya selbagai belrikut: 

1. Manfaat Teloritis 

Selcara garis belsar, pelnellitian ini belrtujuan untuk melmbelrikan dampak 

signifikan telrhadap kelmajuan pelndidikan inklusi di tanah air, khususnya di 

Madrasah Ibtidaiyah. Lelbih lanjut, telmuan dari riselt ini diharapkan belrfungsi 



7 
 

 
 

selbagai masukan pelnting bagi para pelmangku kelbijakan dalam melrancang 

relgulasi pelndidikan inklusi yang lelbih belrdaya guna dan telpat sasaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelselrta didik, hasil pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan dampak 

positif kelpada siswa delngan melnciptakan selbuah suasana pelmbellajaran yang 

melnjunjung tinggi kelramahan, keladilan, dan dukungan telrhadap selluruh 

spelktrum kelbutuhan pelselrta didik, telrmasuk di dalamnya siswa delngan 

kelbutuhan khusus. 

b. Bagi telnaga pelndidik (guru), hasil pelnellitian ini diharapkan melnjadi sumbelr 

rujukan dalam melningkatkan pelmahaman dan keltelrampilan guru dalam 

melngimplelmelntasikan pelndidikan inklusi. 

c. Bagi kelpala madrasah, hasil pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan kontribusi 

kelpada kelpala madrasah dalam melmpelrkuat pelrannya selbagai pelmimpin, 

pelngambil kelbijakan, dan fasilitator dalam melnciptakan budaya selkolah yang 

inklusi. 

d. Bagi pelnelliti, diharapkan hasil pelnellitian ini dapat melnambah informasi dan 

wawasan baru pelnelliti, khususnya telrkait pelndidikan inklusi baik selcara telori 

maupun praktik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1. Kesimpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian di MI Walisongo Kranji 01 Kabupateln 

Pelkalongan, mengenai peran kepala madrasah dalam mewujudkan pendiidkan 

inklusi di MI Walisongo Kranji 01 dapat disimpulkan: 

1. Kelpala madrasah tellah melnjalankan pelrannya selbagai pelnggelrak 

utama pelndidikan inklusi delngan sangat aktif. Hal ini dibuktikan 

delngan pelnelrapan belrbagai fungsi kelpelmimpinan, mulai dari melnjadi 

pelndidik yang melnginisiasi program beldah buku dan memfasilitasi 

guru mengikuti pelatihan khusus, leladelr yang melmastikan pelnelrimaan 

siswa baru tanpa diskriminasi, hingga inovator yang melnciptakan 

program "Parelnting Rutin" lelwat Komunitas Orang Tua Bellajar, 

motivator melalui memberikan penghargaan dan dukungan, serta 

supervisor melalui pamantauan rutin dan dialog kontsruktif dengan 

guru. Belliau tidak hanya melngatur urusan administratif, teltapi juga 

turun tangan melngubah pola pikir (mindselt) warga selkolah agar lelbih 

melnghargai pelrbeldaan. 

2. Prosels pellaksanaan pelndidikan inklusi di MI Walisongo Kranji 01 

belrjalan selcara sistelmatis mulai dari PPDB delngan sistelm kuota 

maksimal 2 ABK pelr kellas, idelntifikasi dan aselsmeln awal yang 

melndalam, hingga modifikasi kurikulum yang melnyeldelrhanakan 
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matelri agar aplikatif bagi ABK. Sistelm pelnilaian juga dibeldakan 

belrdasarkan kelmampuan individu (difelrelnsiasi), dan pellaporan hasil 

bellajar dilakukan selcara kolaboratif melnggunakan dua jelnis rapot 

(relgulelr dan khusus GPK). 

3. Solusi atas kelndala yang dihadapi saat pellaksanaan pelndidikan inklusi 

melski melnghadapi tantangan selpelrti keltelrbatasan Guru Pelmbimbing 

Khusus (GPK) yang belrlatar bellakang pelndidikan luar biasa, 

madrasah melnyiasatinya delngan melmbelrikan pellatihan rutin bagi 

guru kellas relgulelr agar mampu melnangani ABK. Telrkait masalah 

sosial, guru selcara konsisteln melmbelrikan eldukasi kelpada siswa 

relgulelr, selhingga tumbuh rasa elmpati yang kuat di mana siswa relgulelr 

selring melmbantu telman ABK-nya selcara spontan saat bellajar. 

5. 2. Saran 

1. Bagi Madrasah 

Diharapkan selkolah dapat telrus melmpelrtahankan dan melningkatkan 

program inovatif. Mellakukan elvaluasi rutin telrhadap keltelrbatasan sarana dan 

prasarana agar pelngalihan fungsi ruang bellajar selmelntara dapat telrus 

ditingkatkan kualitasnya delmi kelnyamanan siswa ABK. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan telrus konsisteln melnjadi telladan dalam melnunjukkan 

sikap telrbuka dan elmpati telrhadap kelbelragaman siswa agar melnjadi contoh 

nyata bagi siswa relgulelr. 
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3. Bagi Orang Tua  

Orang tua diharapkan melnjalin komunikasi yang lelbih intelnsif delngan 

pihak selkolah, telrutama mellalui forum pelrtelmuan rutin, untuk melmantau 

pelrkelmbangan anak selcara belrkellanjutan. Diharapkan orang tua ikut 

melnanamkan karaktelr inklusif di rumah delngan melmbelrikan pelmahaman 

kelpada anak melngelnai pelntingnya saling melnolong dan melnghargai 

pelrbeldaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adiwijaya, S., Harefa, A. T., Isnaini, S., Raehana, S., Mardikawati, B., Laksono, R. D., 

Saktisyahputra, S., Purnamasari, R., Ningrum, W. S., Mayasari, M., & Publishing. 

(2024). Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif. PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 

Angriani, A., Salsabila, A., Aisnania, R., Hadana, W. F., & Mustika, D. (2024). 

Pendidikan Inklusi Sebagai Peran Penting dalam Memberikan Pendidikan Setara 

kepada Anak Berkebutuhan Khusus. Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, 7. 

Ardiansyah, Risnita, & Jailani, M. S. (2023). Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif. Jurnal 

IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam, 1(2), 1–9. https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57 

Arriani, F., Agustiawati, A., Rizki, A., Widiyanti, R., Wibowo, S., Herawati, F., & 

Tulalessy, C. (2021). Panduan Pelaksanaan Pendidikan Inklusif. Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

Azizah, M., & Apdila, M. N. (2021). Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor dalam 

Peningkatan Kinerja Guru. 1, 73–84. 

Clever, D., Krist, F., Shinta, E., Br, B., Yolanda, J., Gaol, L., Hutagalung, M. G., Agatha, 

N., Jawak, P., Simorangkir, D., Munthe, T. S. V. M., & Tansliova, L. (2025). 

Tantangan dan Solusi Pendidikan Inklusi di Sumatera Utara : Mewujudkan 

Kesetaraan Pendidikan Untuk Semua Anak. 3(April). 

Diana, R., Kristiawan, M., & Wardiah, D. (2021). Pengaruh Kepemimpinan dan Kinerja 

Guru Terhadap Mutu Pembelajaran. Journal Educatio, 7(3), 769–777. 

https://doi.org/10.31949/educatio.v7i3.1221 

Fakhiratunnisa, S. A., Pitaloka, A. A. P., & Ningrum, T. K. (2022). Konsep Dasar Anak 

Berkebutuhan Khusus. Masaliq, 2(1), 26–42. 

https://doi.org/10.58578/masaliq.v2i1.83 

Farah, A., Agustiyawati, A., Rizki, A., Widiyanti, R., Wibowo, S., Tulalessy, C., 

Herawati, F., & Maryanti, T. (2022). Panduan Pelaksanaan Pendidikan Inklusif. 

Kepala Pusat Kurikulum Dan Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, Dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 1–44. https://kurikulum.kemdikbud.go.id/wp-

content/uploads/2022/08/Panduan-Pelaksanaan-Pendidikan-Inklusif.pdf 

Fitaloca, I., Sitorus, H. A., Angel, S. M., Natalia, C., Situmorang, S. J., & Ritonga, R. 

(2025). Cendikia pendidikan. 15(7). https://doi.org/10.9644/sindoro.v3i9.252 



12 
 

 
 

Herawati, H., & Fajriati, R. (2023). Peran Kepala Sekolah Sebagai Inovator Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Sekolah. Journal Of Education Science, 9(1), 

109–122. 

Jamilah, J., Warman, W., & Azainil, A. (2023). Peran Kepala Sekolah Sebagai Inovator 

Dan Motivator Dalam Meningkatkan Kinerja Guru. Jurnal Ilmu Manajemen Dan 

Pendidikan, 3, 55–60. 

Kurniawati, E., Arafat, Y., & Puspita, Y. (2020). Peran Kepimpinan Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan melalui Manajemen Berbasis Sekolah. 

Journal Educatio, 1, 136. 

M Daud, Y. (2023). Peran Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Manajerial Sekolah. 

Intelektualita, 12(1), 41–60. https://doi.org/10.22373/ji.v12i1.19255 

Mulyani, E. (2023). Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Dan 

Kualitas Sekolah Di SMPN 7 Bengkulu Selatan. Jurnal Multidisiplin Indonesia, 

2(6), 1183–1195. https://doi.org/10.58344/jmi.v2i6.268 

Muslimin, L. L. Y. L., & Muqowim. (2021). Peran Kepala Sekolah Terhadap Kebijakan 

Pendidikan Inklusi di Tingkat Sekolah Dasar. Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil 

Penelitian Dan Kajian Kepustakaan Di Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan 

Pembelajaran, 7(3), 708. https://doi.org/10.33394/jk.v7i3.3468 

Muspawi, M. (2020). Strategi menjadi kepala sekolah profesional. Jurnal Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi, 20(2), 402–409. 

Nurfaidah, Kalista, S. D., Adra, S., Sarliana, Ali, M., Ramli, & M, A. (2025). Instrumen 

Penelitian Kualitatif. PENERBIT KBM INDONESIA. 

Pasaribu, R., Radiana, U., Wicaksana, L., & Dominico Panggoning Salarasati, C. (2023). 

Peran Kepala Sekolah Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Di Smp Negeri 

4 Jelai Hulu. Manajemen Pendidikan, 18(2), 165–176. 

https://doi.org/10.23917/jmp.v18i2.23289 

Pratikno. (2023). Manajemen Pendidikan Inklusi di Madrasah Ibtidaiyah. 

Rifki Solana, M., & Mustika, D. (2023). Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader dalam 

Pendidikan. Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4(1), 406–418. 

https://doi.org/10.37985/murhum.v4i1.231 

Sahrodin. (2024). Peran kepala madrasah sebagai manajer dalam meningkatkan kinerja 

guru narasikan. Jurnal Pendidikan Islam Dan Sosial Agama, 03(03), 3–5. 

Sibuea, R., & Prasasti, R. D. (2022). Peran Kepala Sekolah Sebagai Administrator 

Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Sekolah. AL-HANIF: Jurnal 

Pendidikan Anak Dan Parenting, 2(1), 8–12. 



13 
 

 
 

Soeharso. (2023). Metode Penelitian Bisnis. Andi. 

Suib, M., & Syukri, M. (2020). Peran Kepala Sekolah Sebagai Pendidik dalam 

Meningkatkan Kinerja Mengajar Guru. Tanjungpura University. 

Sulung, U., & Muspawi, M. (2024). Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, 

Sekunder dan Tersier. Jurnal Edu Research Indonesian Institute For Corporate 

Learning And Studies (IICLS), 5(September), 121–125. 

https://doi.org/10.1163/9789004263925_015 

Sumilih, D. A., Jaya, A., Fitrianingsih, A. D. R., Nugrohowardhani, R. L. K. R., Irawan, 

E. P., Dirna, F. C., Rachmaningtyas, N. A. Ras, A., Pujiriani, D. W., Satyorini, N., 

Hermawan, S., Ulfah, S., & Kurniasari, U. (2025). Metode Penelitian Kualitatif. PT. 

Star Digital Publishing. 

Syahrizal, H., & Jailani, M. S. (2023). Jenis-Jenis Penelitian Dalam Penelitian Kuantitatif 

dan Kualitatif. Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora, 1(1), 13–23. 

https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.49 

Winda Ramayani, Sarah Puspita, Kurniawaty Kurniawaty, Chaty Suri Hasanah, & 

Wismanto Wismanto. (2024). Penerapan Kebijakan Pendidikan Inklusi Di Tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah. Concept: Journal of Social Humanities and Education, 3(2), 

26–34. https://doi.org/10.55606/concept.v3i2.1141 

  

 

 

 

 

 

 


